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BRIGJEN POL DIDIK TATOK PRIJANDONO

MUNGKIN SAJA TERJADI
SIMBIOSE MUTUALISTIS...

Simbiose mutualistis bisa terjadi di ruangan reserse bila dua pihak saling mendukung untuk
melanggar peraturan. Bahwa ini-terjadi_di.masa lalu;-tak bisa dipungkiri. Namun dengan
akselerasi Transparansi Proses.Sidik, yang menjadi salah satu program unggulan Quick
Wins, simbiose mutualistis yang terjadi adalah simbiose muttalistis dalam bentuk tidak
melakukan pelanggaran.

Demikian penegasan Karo Analisis Bareskrim Polri Brigjen Pol Didik Tatok P, tentang Quick
Wins, yang merupakan bagian dari Grand Strategy Polri tahap (2005-2010) dalam rangka
membangun Kepercayaan Masyarakat (Trust Building). Berikut penjelasan selengkapnya,
khususnya berkaitan dengan penerbitan SP2HP (Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil

Penyidikan) fungsi-Reserse sebagai sarana-komunikasi.dengan masyarakat.
ko
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Apa pengertian sesungguhnya

QuickWins?

Quick Wins merupakan program
Polri dalam rangka akselerasi reformasi
birokrasi,yang notabene di dalamnya
mengandungempatprogramunggulan.
Pertama, Quick Response yang intinya
bagaimana pelayanan Polri di dalam
rangka Samapta Polri itu bisa meres-
pon dengan cepat laporan masyarakat.
Kedua, Transparansi Pelayanan SIM,
STNK dan BPKB. Ketiga Transparansi
Proses penyidikan dan keempat Trans*
paransi Rekruitmen Personel Polris

Quick Respon jangan diartikan |
pada cepatnya Polri sampai‘di.
kejadian perara saja, tapi yang terp -
ting adalah responsibilitas Polri dalam
melayani masyarakat dimanapun ma-
syarakat memerlukan pé]aya.ﬁan Polri
termasuk merespon ‘sehap laporan
masyarakat jika ada ‘kejadi _'_' ‘pidana
dan lain lainya. Program.ini t
dilaksanakan pula oleh Unit ‘/ tim TKP
Reserse yang berada dalam fungsi re-
serse kriminal mulai' dari Bareskrim
sampai tingkat polsek.

Transparansi Penyidikan adalah me-
rupakan progam pelayanan Polri dibi-
dang penyidikan yang dilakukan secara
tranparan, profesional, cepat tepat yang
di wujutkan dalam bentuk habungan
masyarakat dengan para penyidik Polri
menggunakan sarana komonikasi Pem-
beritahuan Perkembangan Hasil Pen-
yidikan dengan Surat (SP2HP), telepon;
web maupun SMS serta Gelar Perkara
yang dihadiri oleh fungsi pengawas
(Propam , Irwas da Binkum Polri) dan
Pengawas Penyidik serta semua pihak
yang berkepentingan dalam kasus te

syarakat.

Sampai batas mana'transparansi terse-
but dilakukan?

Dalam melakukan sebuah penyidi-
kan, seorang penyidik harus melaku-
kannya secara transparan, secara ter-
buka. Lalu apa yang transparan? Polisi
penyidik harus profesionalisme, artinya
tugas kepolisian di bidang penyidikan

harus dilakukan oleh penyidik yang
spesialisai berpendidikan dibidang ter-
sebut . Kedua proporsional, artinya se-
mua penyidikan harus berdasarkan pe-
raturan dan perundang-undangan yang
berlaku demi menghindari adanya pen-
yimpangan. Cepat, sesuai waktu yang
telah ditentukan. Supaya cepat maka
ada pembagian kreteria bobot kasus.
Apakah kasus dengan ringan, kasus
sedang , kasus sulit dan kasus sangat
sulit, masifig-masing membutulikan li-

Mengapa tidak selesai? Apa sebabn-
ya? Nah disinilah furgsi pengawasan
penyidikan akanimelakukan supervisid
dan Gelar Perkara untuk .mengetahui
penyebabnya/Dalany forum iniKitajuga
mengtndang masyarakat yang\berpe-
kara, bukan hanya penyléhknya saja. Di
sini akan teqawab mengapa kasus tak
kun]ung selesai bisa disebabkan karena
pelakunya belum diketahui, saksinya
kurang, atan bukti-buktinya kurang
lengkap atau mungkin malah hilang
yang berakibat pembuktian menjadisu-
lit. Jika jawabannya ini maka diberikan
penambahan waktu bagi penyidik dan
jika'perlu ditambah petugas penyidikn-
ya untuk segera-menangani kastisnya..
Tapi kalau semuanya lengkap dan ti-
dak ada masalah yang berati maka yang
dinilai adalah penyidiknya yang tidak
benar dalam melaksanakan tugasnya
maka_petugasnya harus diganti.

Termasuk untuk kasus yang rumit?

maka diperlukan penambahan waktu
dibawah pengawas penyidik (Was-
dik). Pengawas penyidik merupakan
bagian dari stuktur organisasi yang
ada di Bareskrim sampai dengan ting-
kat polsek. Pengawasan ini dilakukan
agar kasus cepat selesai berdasarkan
waktu yang sudah ditentukan dan dila-
kukan sesuai dengan peraturan perun-
dang undangan yang berlaku .

Proses transparansi dimulai dari mana?

Transparasi dimulai sejak masyara-
kat membuat laporan / pengaduan, yai-
tu maksimal tiga hari sudah harus diki-
rimkan SP2HP kepada Pelapor/Peng-
adu agar diketahui bahwa laporanya te-
lah diterima dan ditindak lanjuti. Saat
ini yang dilakukan baru dikirimkan
Surat Pemberitahuan Perkembangan
Hasil Penyidikan ( SP2HP) secara ma-
nual, dengan sebuah surat yang di pos-
kan, maka ke depan kita memanfaatkan
teknologi seperti yang saya sebut di atas
tadi ( WEB, SMS, Desk Telphon) .

Jika hal ‘itu tidak terlaksana, masyara-

' kat mengadu pada siapa?

Silakan melapor ke Pengawas Pen-
yidil, Ba:ﬁbang Hendarso Danuri
(sekarang (Kapolri, ‘red) mencanang-
kan pembentukan pengawas penyidik
(Wasdik). 'L Bareskrim ada enam
orang dengan: tugasnya masing-masing
di antaranya “mengawasi komplain
dari masyarakat. Kemudian melakukan
pengawasan di direktoratnya masing-
masing, sampai pada tingkat polres dan
Polsek polsek, kemudian pada saat ini
dalam rangka percepatan dalam rangka
peningkatan ’kepercayaan masyarakat
maka dilaksanakan progam Transpa-
rasi Penyidikan tersebut.

Andaikata Wasdik menemukan sesuatu
yang tidak beres, lapornya ke mana?

Komplain masyarakat bisa langsung
ke Kabareskrim atau Irwasum Polri,
Kadiv Propam Polri, Kadiv Binkum
Polri‘dan ataupun Kapolri. Pengaduan
tersebut akan dipelajari kemudian di
proses dan ditindak lanjuti bersama

_;W#m%wqﬁt%mphﬂm-%ﬂhmwmyammﬂgaﬁﬂﬂﬁamTW‘ISC!IK Bareskrim Tolri, selan-

jutnya apakah perlu digelar di hada-
pan kabareskrim atau cukup di super-
visi didaerah dimana kasus itu sedang
diproses.

Sejauh mana gelar perkara diperlukan?
Gelar perkara dilakukan jika terjadi
penanganan perkara terdapat hamba-

tan hambatan dalam pembuktian dan
ataupun pekara perkara yang ditangani
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tesebut dikomplin masyarakat dan set-
elah dipelajari kasusnya memang perlu
untuk di gelarkan perkaranya, maka
masyarakat yang melakukan komplin
tersebut dapat diundang untuk hadir
dalam gelar perkara , termasuk pelapor
dan terlapor supava ada - keseim-
bangan datanya. Semua beleh berbicara
atau bertanya yang nantinya akan di-
nilai oleh forum gelar perkara._ Gelar
perkara diperlukan, pertama, sebagai
cross-check dan meluruskan kembali
apa yang dikomplainkan benar apa

gan keinginan masyarakat, yaitu yang
sesuai.dengan aturan dan-undang un-
dangyang-berlaku; cepat tepat dan
akuntable. Kita berharap-bahwa den-
gan Transparasi penyidikantersebut
pelaksanaan proses penyidikan menjadi
lebih baik dan dirasakan oleh masyara-
kat yang mencari Yang muara akhirhya
keperyaan masyarakat kepda Polri Kita
semua berharap dengan transparansi
proses penyidikan ke depan bertam-
bah baik.

dengan bukti bukti yang cukup. Kita
ingin berbuat benar sesuai aturan, sam-
butlah dengan baik/pula. Andai terlan-
jur terjadikesalahan, ya mari kita lurus-
kan'dengan berpatokan pada peraturan
yang sudah ada.

Bisa dikonkritkan?

Simbiose mutualistis akan terjadi
dpabila ada kesepakatan antara dua pi-
hak. Bisa kesepakatan yang melanggar
aturan, bisa juga kesepakatan untuk

tdak? Kedua, membatu penyidikan
agar cepat selesai. Ketiga merumuskan
dan keempat tempat untuk melapor-
kan segera bila terjadi penyimpangan
agar bisa diketahui sejak awal dan me-
mutuskan untuk melanjutkan penyidi-
kan sesusai prosedur.

Apayang ingin dicapai dari transparan-
si penyidikan ini?

Kita masyarakat
dalam bidang penyidikan sesuai den-

ingin melayani
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Sepagus apapun aturan pasti ada celah
untuk "bermain”?

Begini.kami mohon kepada masya-
rakat apabila melakukan tindakan yang
salah janganlah meminta untuk dibe-
narkan, ikuti saja proses penegakan hu-
kum yang benar dan selalu mengikuti
perkembangannya. Lakukan kontrol,
jangan iming iming kepada petugas itu
yang penting. Jika petugas memaksa
minta sesuatu laporkan ke atasanya

aturan.
biose mutualistis terjadi karena dua

sama-sama mematuhi Sim-
pihak saling mendukung. Tapi yang
saya inginkan adalah simbiose mutu-
alistis dalam bentuk tidak melakukan
pelanggaran. Untuk menjaga itu, ide-
alnya setiap kali masyarakat masuk
ke ruangan reserse, va di wanti-wanti
untuk tidak tidak melakukan IMING
IMING. Itu penegasannya.
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